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ABSTRACT

The objective of this training is to improve the knowledge of new students in
the radiology study program at Widya Husada University Semarang in the
use of automatic radiography film processing. This training activity was
carried out by providing material in the form of lectures and direct practice.
The results obtained from this training activity were a 97.8% increase in
knowledge regarding automatic radiography film processing and a 93.5%
increase in knowledge regarding the stages of automatic radiography film
processing among new students in the radiology study program at Widya
Husada University Semarang entering the year 2024.

Keywords:
processing  film,
radiologi

radiografi, otomatis,

Received: 10-07-2025

Accepted:19 -08-2025

ABSTRAK

Tujuan pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa
baru pada program studi radiologi di Universitas Widya Husada Semarang
dalam penggunaan processing film radiography automatic. Kegiatan
pelatihan ini dilakukan dengan memberikan materi berupa ceramah dan
praktik secara langsung. Hasil yang diperoleh berdasarkan kegiatan pelatihan
ini yaitu terdapat peningkatan pengetahuan terkait processing film
radiography automatic sebesar 97,8% dan terdapat peningkatan pengetahuan
terkait tahapan processing film radiography automatic sebesar 93,5% pada
mahasiswa baru program studi radiologi Universitas Widya Husada
Semarang angkatan tahun masuk 2024.

1. PENDAHULUAN

Dalam bidang radiologi, processing film
radiography dibagi menjadi konvensional dan
digital (L. R. W. Utami, 2024). Pada processing
film radiography konvensional dibagi lagi menjadi
manual dan automatic (L. R. W. Utami, 2024,
Wicaksana, 2019). Processing film radiography

dimulai dari proses developing, rinsing, fixing,
washing dan drying (Septiadi et al., 2008). Prinsip
dasar pada processing film radiography
konvensional, baik secara manual maupun
automatic sama, namun pada processing film
radiography automatic tidak ada proses rinsing
(Afani & Rupiasih, 2017). Untuk dapat
diinterpretasikan oleh dokter spesialis radiologi,
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radiograf harus dikeringkan terlebih dahulu setelah
proses di developer. Terdapat dua metode
pengeringan radiograf yaitu dengan menggunakan
pengeringan  dengan sinar matahari  dan
pengeringan oven (Popoola & Olumodeji, 2022).

Processing  film  radiography  diproses
menggunakan cairan kimia khusus yaitu cairan
developer dan cairan fixer (Saputro & Djamalus,
2023). Hasil dari processing film radiography
adalah bebas dari partikel debu, endapan kristal,
noda dan artefak serta emulsi yang tidak rusak (Adi
etal., 2022).

Walaupun processing film radiography secara
digital saat ini telah berkembang, namun
diharapkan mahasiswa baru program studi
radiologi dapat mengetahui tentang processing
film radiography secara konvensional yang
dilakukan di kamar gelap sebagai dasar
pengetahuan radiophotography (L. R. W. Utami,
2024). Hal ini didukung oleh pendapat (Putri &
Yunus, 2021) yang menyatakan bahwa walaupun
terdapat peningkatan pada processing film
radiography digital, tetapi processing film
radiography konvensional tidak dapat digantikan
sepenuhnya.

Berdasarkan beberapa hasil kegiatan yang
dilakukan kepada mahasiswa yang dilakukan oleh
beberapa tim pengabdi diketahui terdapat
peningkatan  hasil,  diantaranya  terdapat
peningkatan pengetahuan pada kegiatan edukasi
yang dilakukan oleh (L. R. W. Utami, 2024; L. R.
W. Utami et al.,, 2025), terdapat peningkatan
pemahaman pada kegiatan edukasi yang dilakukan
oleh (R. M. A. W. Utami et al., 2024), terdapat
peningkatan ~ pemahaman  pada  kegiatan
pendampingan yang dilakukan oleh (L. R. W.
Utami et al.,, 2024) dan terdapat peningkatan
pemahaman, manfaat, wawasan serta pengetahuan
berdasarkan kegiatan edukasi dan sosialisasi yang
dilakukan oleh (Prayoga et al., 2023).

Dengan perkembangan peralatan di bidang
radiologi saat ini, banyak instalasi radiologi yang
beralih menggunakan peralatan digital termasuk
pada processing film radiography. Sebagai
mahasiswa baru yang sedang menempuh
pendidikan pada program studi radiologi,
diharapkan tetap mengetahui tentang processing
film radiography baik yang secara konvensional
maupun digital. Salah satu processing film
radiography konvensional yaitu dengan processing
film radiography automatic dengan menggunakan
mesin pengolah film. Latar belakang inilah yang
menjadi landasan tim pengabdi melakukan

pelatihan kepada mahasiswa baru program studi
radiologi Universitas Widya Husada Semarang
terkait processing film radiography automatic.
Kegiatan pelatihan ini  diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan terkait apa itu
processing film radiography automatic dan dapat
meningkatkan  pengetahuan terkait tahapan
processing film radiography automatic di kamar
gelap pada mahasiswa baru program studi
radiologi Universitas Widya Husada Semarang.

2. METODE

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dengan
tahapan pengisian kuesioner pre test sebelum
pemberian materi, pemberian materi dengan
metode ceramah dan praktik oleh tim pengabdi,
hands on oleh peserta, sesi diskusi tanya jawab dan
diakhiri dengan pengisian kuesioner kembali oleh
peserta sebagai post test.

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2024 sampai dengan bulan November
2024 di Laboratorium Radiologi Universitas
Widya Husada Semarang yang beralamatkan di
Jalan Subali Raya Nomor 12, Kelurahan Krapyak,
Kecamatan Semarang Barat, Kota Semarang,
Provinsi Jawa Tengah.

Berikut merupakan bagan alir dari kegiatan
pelatihan yang dilakukan kepada mahasiswa baru
program studi radiologi Universitas Widya Husada
Semarang:

Pengisian Kuesioner Pre Test

\Z

Ceramah

\Z

Hands On

\Z

Diskusi dan Tanya Jawab

\Z

Pengisian Kuesioner Post Test

Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan Edukasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan
kepada mahasiswa baru program studi radiologi
Universitas Widya Husada Semarang dapat
diketahui bahwa:

Tabel 1. Jenis Kelamin Mahasiswa Baru Program Studi
Radiologi Universitas Widya Husada Semarang

No Jenis Kelamin Persentase

1 Laki-laki 52,2%
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2 Perempuan 47,8%
Total Persentase 100%

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa
kegiatan pelatihan yang diberikan kepada
mahasiswa baru program studi radiologi
Universitas Widya Husada Semarang paling
banyak diikuti oleh 52,2% mahasiswa laki-laki
dengan jumlah 24 mahasiswa, sedangkan
mahasiswa perempuan yang mengikuti pelatihan
sebanyak 22 mahasiswa dengan persentase sebesar
47,8%.

Tabel 2. Angkatan Mahasiswa Baru Program Studi
Radiologi Universitas Widya Husada Semarang

No Angkatan Tahun Persentase
1 2022 0%
2 2023 0%
3 2024 100%
Total Persentase 100%

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa
kegiatan pelatihan yang diberikan kepada
mahasiswa baru program studi radiologi
Universitas Widya Husada Semarang diikuti oleh
mahasiswa angkatan tahun 2024 dengan
persentase 100% dengan jumlah 46 mahasiswa.

Tabel 3. Kelompok Laboratorium Mahasiswa Baru Program
Studi Radiologi Universitas Widya Husada Semarang

No  Kelompok Laboratorium Persentase
1 I 26,1%
2 I 26,1%
3 1 26,1%
4 v 21,7%
Total Persentase 100%

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa
kegiatan pelatihan yang diberikan kepada
mahasiswa baru program studi radiologi
Universitas Widya Husada Semarang diikuti oleh
kelompok laboratorium 1, 11, 111 dan IV dengan
persentase 26,1%, masing-masing sebanyak 12
mahasiswa merupakan anggota kelompok I, Il dan
I11, sedangkan dengan persentase sebesar 21,7%
merupakan kelompok laboratorium IV dengan
jumlah anggota sebanyak 10 mahasiswa.

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Baru Program
Studi Radiologi Universitas Widya Husada Semarang

processing

Posttest film 97,8 2,2 100
radiography % % %
automatic?

Pretest Apakah anda 21,7 78,3 100
tau tahapan % % %
processing

Posttest fiIrT_1 93,5 6,5 100
radiography % % %
automatic?

No Jenis Pertanyaan Jawaban Total
Kegiatan y Ya Tidak Persentase
Apakah anda 45,7 54,3 100
1 Pretest tau % % %

Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan pada mahasiswa
baru program studi radiologi Universitas Widya
Husada Semarang setelah kegiatan pelatihan.
Tingkat pengetahuan terkait processing film
radiography automatic sebelum pelatihan adalah
45,7% dan setelah pelatihan meningkat menjadi
97,8%. Sedangkan tingkat pengetahuan terkait
tahapan processing film radiography automatic
sebelum pelatihan adalah 21,7% dan setelah
pelatihan meningkat menjadi 93,5%. Hal ini
sejalan dengan edukasi yang dilakukan oleh (L. R.
W. Utami, 2024) yang menyatakan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan pada mahasiswa baru
terkait processing film radiography manual
sebelum edukasi sebesar 97,8% dan setelah
edukasi terdapat peningkatan sebesar 100%. Serta
terdapat peningkatan pengetahuan terkait langkah-
langkah processing film radiography manual
sebelum edukasi sebesar 93,5% dan setelah
edukasi meningkat menjadi 97,8%.

Terdapat 97,8% mahasiswa yang mengetahui
processing film radiography automatic yang
merupakan salah satu jenis processing film
radiography konvensional di kamar gelap. Hal ini
diperkuat oleh pendapat (L. R. W. Utami, 2024)
yang menyatakan bahwa processing film
radiography automatic merupakan processing film
radiography  konvensional yang prosesnya
dilakukan di ruangan khusus yang disebut kamar
gelap.

Terdapat 93,5% mahasiswa yang mengetahui
tahapan processing film radiography automatic
yang dilakukan dengan tahapan developing, fixing,
washing dan drying dengan menggunakan mesin
pengolah fim. Developing merupakan proses
pembangkitan gambaran laten (bayangan yang
belum dapat terlihat) menjadi gambaran tampak
(gambaran yang dapat dilihat) pada film
radiography, fixing merupakan proses penetapan
gambar pada film radiography, washing
merupakan proses pencucian film radiography dan
drying merupakan proses pengeringan film
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radiography. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Afani & Rupiasih, 2017) yang menyatakan
processing film radiography  konvensional
mempunyai prinsip yang sama, namun pada
processing film radiography automatic tidak
terdapat proses rinsing seperti processing film
radiography manual. Berdasarkan hasil edukasi
yang dilakukan oleh (L. R. W. Utami, 2024)
developing  merupakan  proses terjadinya
pembangkitan,  rinsing  merupakan  proses

pembilasan, fixing merupakan proses penetapan,
washing merupakan proses pencucian dan drying
merupakan proses pengeringan.

Gambar 2. Pengisian Kuesioner Elektronik Melalui Gadget
Mahasiswa Baru Program Studi Radiologi Universitas
Widya Husada Semarang Kelompok 11

Gambar 3. Pengisian Kuesioner Elektronik Melalui Gadget
Mahasiswa Baru Program Studi Radiologi Universitas
Widya Husada Semarang Kelompok 111

Berdasarkan gambar 2. dan gambar 3. dapat
terlihat bahwa kegiatan pelatihan yang diberikan
oleh tim pengabdi kepada mahasiswa baru
program studi radiologi Universitas Widya Husada
Semarang telah berjalan dan terlihat proses
pengisian kuesioner dengan menggunakan gadget

masing-masing peserta yang bertujuan sebagai
evaluasi sebelum dan setelah kegiatan pelatihan.
Kegiatan pelatihan berjalan dengan baik yang
terlihat dari keaktifan mahasiswa yang hadir
selama kegiatan pelatihan ini berlangsung.
Kegiatan  pelatihan  ini  dinilai  mampu
meningkatkan pengetahuan pada mahasiswa baru
program studi radiologi Universitas Widya Husada
Semarang terkait processing film radiography
automatic yang dilakukan di kamar gelap.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan pelatihan yang diberikan
oleh tim pengabdi dapat diketahui bahwa sebagian
besar peserta merupakan mahasiswa laki-laki
dengan persentase 52,2%, peserta pelatihan
merupakan mahasiswa baru angkatan tahun masuk
2024 dengan persentase 100% dan rata-rata
anggota pada tiap kelompok adalah 12 mahasiswa
dengan persentase 26,1%.

Berdasarkan hasil kuesioner dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan terkait
processing film radiography automatic sebesar
97,8% dan terdapat peningkatan pengetahuan
terkait tahapan processing film radiography
automatic sebesar 93,5% pada mahasiswa baru
program studi radiologi Universitas Widya Husada
Semarang setelah pemberian materi dan hands on.

Diharapkan dengan peningkatan pengetahuan
terkait processing film radiography automatic pada
mahasiswa baru program studi radiologi
Universitas Widya Husada Semarang ini dapat
menjadi bekal selama proses pendidikan dan bekal
saat bekerja.
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